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PENDAHUL UAN

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai latarkéedp masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penglitianfaat penelitian, dan
penjelasan istilah.

A. Latar Belakang

Era globalisasi yang melanda dunia termasuk Indanesrlangsung
sangat cepat, sehingga menimbulkan dampak global iH menuntut
kemampuan manusia unggul serta mampu mensiasati nd@mgantisipasi
kemungkinan-kemungkinan yang sedang dan akan ierfaldbalisasi akan
semakin membuka diri bangsa dalam menghadapi bdragggsa lain. Batas-batas
politik, ekonomi, sosial budaya antara bangsa semigkbur. Persaingan antar
bangsa akan semakin ketat dan tak dapat dihingantama di bidang ekonomi
dan IPTEK. Hanya negara yang unggul dalam bidammaki dan penguasaan
IPTEK yang dapat mengambil manfaat atau keuntuggag banyak.

Untuk menghadapi kehidupan pada era informasi $@mmua orang perlu
“melek” sains ¢cience literatg karena sains berada dekat pada kehidupan sehari-
hari setiap insan di muka bumi ini (Liliasari, 208&8am Mudzakiret. al, 2007).
Pernyataan bahwa warga negara terdidik dalam dunadern saat ini
membutuhkan penguasaan literasi sains dasar memgdsd yang tidak perlu
dipertanyakan lagi (Mudzakiet. al, 2005).

Literasi sains sangat dibutuhkan dalam pengajardnddng sains (IPA)

mengingat banyaknya kelemahan dalam pengajarsebigr Menurut Holbrook



(2005) dalam sebuah riset, menunjukkan bahwa paraga|PA memiliki beberapa

kelemahan, diantaranya tidak relevan dan tidakkdisoleh para siswa, tidak

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, memimpirai@& kesenjangan antara
keinginan siswa dan pengajaran guru, tidak mengsiséém pembelajaran karena
guru takut akan perubahan dan membutuhkan bimbingan

Pemahaman dan apresiasi dari IPA cenderung furgydidgk relevan
dengan kehidupan kita (relevan dengan lingkungata sgerubahan-perubahan
yang terjadi di dalam masyarakat). Hal ini diselzab&leh pemahaman IPA yang
hanya menghubungkan konsep-konsep internal yandapet dalam materi
tersebut (Holbrook, 2005).

Masih lemahnya kemampuan siswa dalam bidang sausuknya literasi
sains terbukti dari hasil penelitian tentang aseshesil belajar sains pada level
internasional yang diselengarakan of@tganization for Economic Co-operation
and DevelopmentQECD) melalui program PISAP§ogramme for International
Student AssessmgnBerdasarkan temuan-temuan PISA-OECD (2000), tdapa
direfleksikan kemampuan literasi peserta didikndidnesia sebagai berikut:

1. Lemahnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsepy dams yang
sebetulnya  telah  diajarkan, ~sehingga mereka  tidakampo
mengaplikasikannya untuk menginterpretasikan daenerangkan hubungan
kausal, serta memecahkan masalah sederhana sekalipu

2. Ada indikasi kuat akan lemahnya kemampuan siswa baea dan
menafsirkan (interpretasi) data dalam bentuk gamtadrel, diagram, dan
bentuk penyajian lainnya.

3. Keterbatasan kemampuan siswa mengungkapkan pildi@am bentuk
tulisan.

4. Ketelitian siswa membaca masih rendah, siswa tieidliasa menghubungkan

informasi-informasi ke dalam teks untuk dapat meajasoal.
5. Kemampuan nalar ilmiah siswa juga masih rendah.



6. Lemahnya penguasaan siswa terhadap konsep-konsggr dains dan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari dashleg¢an.
(Rustaman N.et al, 2004)

Lemahnya literasi sains yang dimiliki siswa terdetisebabkan karena
kurang populernya dan kurang berkembangnya penabatejsains di sekolah.
Faktor utama yang dapat membuat sains di sekolahjadiepopuler, dan
diharapkan akan meningkatkan kesadaran publik dafhaains (literasi sains)
terutama para siswa adalah pembelajaran dalam pgawlgara siswa (Holbrook,
2005). Sains akan mudah dipelajari ketika yangldjpe tersebut “masuk akal”
dalam pandangan siswa dan berkaitan dengan kemdupausia, kepentingan
dan aspirasinya (Holbrook, 2005).

liImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan caaaari tahu tentang
gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukagahpenguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koretap, prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (De=jiR006). Pembelajaran
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswakum@mpelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan legint dalam penerapannya
pada kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaranagakankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetgasi siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmRé&mbelajaran IPA
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat, sehirdggaat membantu siswa
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentaarg akkitar. Dalam
kurikulum SMP 2006, pembelajaran IPA mencakup pdajpr@an kimia, biologi,

dan fisika, sehingga dinyatakan dengan istilah t&padu.



Melalui pembelajaran IPA terpadu, diharapkan sislapat memperoleh
pengalaman langsung, sehingga dapat menambah &ekuwattuk mencari,
menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dapielgg. Dengan demikian,
siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri beiibkgnsep yang dipelajari
secara menyeluruh (holistik), bermakna, otentik @étif. Cara pengemasan
pengalaman belajar yang dirancang guru sangat mgapgh terhadap
kebermaknaan pengalaman bagi para siswa. Pengalaelajar yang lebih
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual akanadégn proses belajar lebih
efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari dengasi bidang kajian IPA yang
relevan akan membentuk skema kognitif, sehingg& ameamperoleh keutuhan
dan kebulatan pengetahuan. Perolehan keutuhanabeRf\, serta kebulatan
pandangan tentang kehidupan, dunia nyata dan ferma&am hanya dapat
direfleksikan melalui pembelajaran terpadu. (Depdss 2006)

Mata pelajaran IPA perlu diajarkan untuk tujuang/éebih khusus, yaitu
membekali siswa dengan pengetahuan, pemahamaneganiah kemampuan
yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidijang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi. Salah satu catakumencapai tujuan
tersebut dapat melalui pembelajaran IPA terpadbdses literasi sains dan
teknologi, Science Technology Literacy (STL), yamgpat menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiatasberkomunikasi sebagai
salah satu aspek penting kecakapan hidup. Halsebdbkan pada pembelajaran

IPA terpadu berbasis STL ditekankan untuk membarigangalaman belajar



secara langsung melalui penggunaan dan pengembketg@ampilan proses dan
sikap ilmiah.

Siswa akan termotivasi untuk belajar apabila topgng dipelajarinya
menarik dan berguna bagi dirinya. Dalam pembelajaa@ns berspektif sosial,
materi disajikan dalam bentuk konteks, dimana sdiganakan dalam konteks
tersebut, sehingga topik yang dipelajari terasahlehenarik, bermakna dan
berguna bagi siswa (Mudzaket. al, 2005).

Konteks yang diambil dalam penelitian ini adalamgieibungkan konsep
sifat dan perubahan materi dengan kemasan obatgaDemenggunakan
pembelajaran IPA terpadu berbasis STL dalam mengtkap konsep sifat dan
perubahan materi diharapkan memberikan kemudahaningkatkan minat dan
motivasi siswa untuk mempelajarinya serta untuk ggah kemampuan literasi
sains dan keterampilan Proses Sains (KPS) siswa.

Dengan latar belakang permasalahan tersebut maielitpenemandang
perlu adanya penelitian untuk mengetahui kemampkiB$ siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) kelas VIl pada materi positdt dan perubahan

materi melalui pembelajaran IPA terpadu berbagsdsi sains dan teknologi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemuka#lapat dirumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini yaittBagaimana pembelajaran IPA
terpadu berbasis STL dapat dikembangkan pada teamaa kemasan obat untuk
siswa SMP Kelas VII dan bagaimana pengaruhnya tpaaspek KPS siswa?”

Untuk mempermudah pengkajian secara sistematiadaphpermasalahan yang



diteliti, maka pokok permasalahan tersebut dijadarknenjadi sub-sub masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik pembelajaran IPA terpadibdses STL yang
dapat dikembangkan pada tema utama kemasan ot siswa SMP
Kelas VII?

2. Bagaimana peningkatan KPS siswa SMP. secara kebkaluridan
berdasarkan kelompok siswa (tinggi, sedang, damdat®n melalui
pembelajaran IPA terpadu berbasis STL?

3. Bagaimana aspek KPS siswa dalam hal mengamati, fsmaa
pengamatan, meramalkan, menerapkan konsep, meaiacapenelitian,
berkomunikasi, dan mengajukan pertanyaan melalmbeéjaran IPA

terpadu berbasis STL?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah mengingat luasnyakup permasalahan,
maka peneliti membatasi penelitian ini dengan meashb&keterampilan proses
sains yang diteliti meliputi aspek mengamati peaaol) menafsirkan pengamatan,
meramalkan, menerapkan konsep, merencanakan pmameberkomunikasi, dan

mengajukan pertanyaan.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bentuknipelajaran IPA
terpadu berbasis STL yang dapat dikembangkan feada utama kemasan obat

serta untuk memperoleh informasi tentang aspek BiB8a SMP yang dicapai



siswa melalui pembelajaran. Informasi tentang aspé&S yang berkaitan
terutama yang berhubungan dengan aspek menganratbpan, menafsirkan
pengamatan, meramalkan, menerapkan konsep, mesadacanpenelitian,

berkomunikasi, dan mengajukan pertanyaan.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfadegai berikut:

1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai penerppebelajaran
IPA terpadu berbasis STL.

2. Bagi guru dan calon guru IPA, hasil penelitian dd@pat memberikan
informasi yang berharga serta gambaran tentang rggesme dan
pelaksanaan proses belajar mengajar IPA terpadgadepembelajaran
berbasis STL, yang dapat digunakan sebagai peratmtaglternatif untuk
mengembangkan KPS siswa.

3. Bagi siswa dapat lebih mudah memahami materi IRArsebenar, karena
materi yang diberikan dengan menggunakan STL sabgdiubungan
dengan kehidupan sehari-hari.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambaéngetahuan dan
pengalaman tentang pembelajaran IPA terpadu bert&iBL.

5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijgan bahan masukan yang
berharga dalam mengembangkan penelitian lebihtgntang penggunaan
pembelajaran IPA terpadu berbasis STL, baik padalpdahasan yang

sama maupun pada pokok bahasan yang berbeda.



F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadagahisstilah yang

terdapat dalam penelitian ini, maka diberikan paspn dari istilah-istilah

tersebut sebagai berikut:

1.

IPA terpadu merupakan pembelajaran yang terpadamdahtu disiplin
ilmu, dengan demikian suatu konsep atau tema dibdha berbagai
aspek bidang kajian dalam kajian IPA (Depdikna$620

Pembelajaran berbasis literasi sains dan teknq|8@L) merupakan
pembelajaran yang mengembangkan kemampuan bekikis dan
kreatif tentang pengetahuan alam (dan proses sdalajn kehidupan
sehari-hari, agar siswa mampu menyelesaikan masata@mbuat
keputusan dan mengembangkan kualitas hidup (Hdtbraan
Rannikmae dalam Holbrook, 1998).

Keterampilan proses sains (KPS) ialah keterampi&arampilan yang
dipelajari siswa saat mereka melakukan inkuiri @m{Nur dalam Holil

2008).



